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Abstrak—Penutupan tambang akan berdampak pada masyarakat sekitar, baik secara ekonomi, lingkungan
maupun sosial. Terkait aspek sosial yang krusial, kajian ini bertujuan untuk mengungkap dan kemudian
mengintegrasikan penilaian masyarakat di sekitar lokasi tambang, terutama dalam hal peningkatan
keterampilan masyarakat sekitar sebelum tambang ditutup, sosialisasi rencana penutupan dan pasca tambang,
keterlibatan dalam penutupan dan pasca tambang, akses modal usaha, akses fasilitas bekas tambang, dan
kesempatan kerja pasca tambang. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dan dianalisis secara deskriptif.
Hasil kajian menunjukkan bahwa penilaian masyarakat di sekitar tambang emas PT Aneka Tambang (Pongkor)
cukup baik, sedangkan untuk aspek lainnya justru sebaliknya. Akhirnya, evaluasi kinerja keenam aspek tersebut
dapat disempurnakan dan diintegrasikan ke dalam rencana penutupan tambang dan pasca tambang di masa
mendatang.

Kata kunci : Penutupan tambang, pasca tambang, tambang emas, Pongkor

Abstract—The mine closure will have an economic, environmental, and social impact on the surrounding
community. Regarding the crucial social aspects, this study aims to uncover and then integrate community
assessments around the mine site, especially in terms of improving the skills of the surrounding community
before the mine is closed, socializing closure and post-mining plans, involving the community in closure and
post-mining plans, providing access to business capital, providing access to ex-mining facilities, and providing
post-mining work opportunities. The method used is quantitative and analyzed descriptively. The results of the
study show that the evaluation of the community around the PT Aneka Tambang (Pongkor) gold mine is quite
good, while for other aspects it is quite the opposite. Finally, the evaluation of the performance of these six
aspects can be refined and integrated into mine closure and post-mining plans in the future.
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|. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara dengan sumberdaya mineral yang cukup melimpah [1].
Dampaknya terhadap perekonomian negara selalu berkontribusi positif [2]. Bahkan di daerah yang kaya
akan bahan tambang, selalu menjadi pendapatan asli daerah terbesar [3]. Namun dampak negatifnya juga
sulit dihindarkan, baik secara ekologis maupun sosial [4]-[6]. Penutupan tambang akan berdampak pada
kehidupan sosial warga sekitar. Sebab pada umumnya, mengingat umur produksi tambang memakan waktu
yang panjang, masyarakat sudah terbiasa dengan efek ekonomi dari keberadaan tambang tersebut. Hal ini
menimbulkan sikap ketergantungan pada pemutar roda ekonomi masyarakat ini [7].

Penutupan tambang dan pasca tambang berkonsekuensi pada lingkungan, sosial, dan ekonomi. Secara
lingkungan baik fisik, ekologis dan ekonomi sudah cukup banyak yang membahas dalam penelitian
sebelumnya [8]-[17]. Sedangkan secara sosial, masih jarang pembahasan tentangnya [18], [19]. Aspek
sosial dalam hal ini adalah beberapa hal krusial yang menjadi fokus dalam penutupan tambang dan pasca
tambang sebagaimana dalam panduan penutupan tambang ICMM [20] maupun World Bank [21], yaitu
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peningkatan keterampilan bagi masyarakat sekitar sebelum tambang ditutup, sosialisasi rencana penutupan
tambang dan pasca tambang, keterlibatan dalam rencana penutupan tambang dan pasca tambang, akses
terhadap modal usaha, akses terhadap fasilitas bekas tambang, dan peluang kerja pasca tambang.

Karena itulah penelitian ini penting untuk memastikan aspek-aspek tersebut benar-benar diperhatikan
oleh para pihak, agar kedepannya masyarakat di sekitar tambang, bukan hanya untuk kasus di lokasi
penelitian saja, akan bisa bertransformasi menjadi masyarakat yang tangguh, lepas dari ketergantungan.
Transformasi masyarakat ini merupakan bagian penting dari konsep good mining practice yang
dicanangkan Pemerintah Indonesia sejak tahun 2009 [22]. Juga merupakan bagian penting dari pencapaian
sustainable development goals di bidang pertambangan [23].
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Gambar 1. Kerangka penelitian

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Survei dilakukan terhadap responden, data
hasil survei ditabulasi dan dianalisis secara statistik, kemudian dilanjutkan dengan analisis diskriptif.

A. Area

Kegiatan penelitian dilakukan di Desa Bantar Karet, Kecamatan Nanggung, Kabupaten Bogor, Provinsi
Jawa Barat. Lokasi ini dipilih mengingat tambang dalam kondisi pernah dipersiapkan untuk ditutup dan
dilanjutkan kegiatan pasca tambang.

B. Pengambilan data

Data-data diambil secara langsung di lapangan menggunakan cara purposive random sampling, yaitu
dengan memilih responden dengan usia diatas 18 tahun. Adapun data-data yang diambil adalah meliputi
data demografi dan data kuisioner tentang penilaian responden terhadap rencana penutupan tambang.
Penilaian dimaksud adalah terhadap peningkatan keterampilan bagi masyarakat sekitar sebelum tambang
ditutup, sosialisasi rencana penutupan tambang dan pasca tambang, keterlibatan dalam rencana penutupan
tambang dan pasca tambang, akses terhadap modal usaha, akses terhadap fasilitas bekas tambang, dan
peluang kerja pasca tambang. Penilaian ini diukur dengan memberikan pilihan nilai terhadap setiap aspek
di atas dengan skala Likert, yaitu : angka 1 sangat buruk, angka 2 agak buruk, angka 3 netral, angka 4 baik,
dan angka 5 sangat baik.

C. Pengolahan dan analisis data
Data hasil perolehan survei di lapangan ditabulasi sesuai dengan yang diperlukan selanjutnya
dianalisis menggunakan bantuan software SPSS 22. Analisis tersebut berupa analisis deskriptif untuk
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menggambarkan gambaran responden, analisis mean atau rata-rata untuk mengetahui nilai rata-rata dari
penilaian seluruh responden, analisis korelasi untuk mencari hubungan diantara variabel yang ada.

1. HASIL DAN DISKUSI

Responden total yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 (Tabel. 1) [24]. Responden
didominasi oleh laki-laki (57%), sudah menikah (74%), usia diatas 40 tahun (48%), pendidikan dibawah
sekolah menengah atas (56%), pendapatan bulanan kurang dari atau sama dengan Rp 3.000.000. Mayoritas
responden bekerja sebagai petani, dalam hal ini termasuk bekerja di bidang perkebunan, perikanan, ternak
(48%), wiraswasta (25%), sektor rumah tangga (16%), pekerja tambang (8%), dan lainnya (3%).

Tabel 1. Demografi responden

Demografi Jumlah  Persen Demografi Jumlah  Persen
Responden 100

Laki-laki 57 57 Gaji >3 juta 40 40
Perempuan 43 43 Gaji <3 juta 60 60
Menikah 74 74 Pekerjaan

Belum menikah 26 26 Petani 48 48
Usia >40 thn 58 58 Wiraswasta 25 25
Usia <40 thn 42 42 Rumah-tangga 16 16
Pendidikan >SMA 44 44 Pegawai tambang 8 8
Pendidikan <SMA 56 56 Lainnya 3 3

Adapun penilaian terhadap rencana penutupan tambang dan pasca tambang, dapat dilihat pada
Gambar 1 di bawah. Berdasarkan respon dari para responden yang ada diketahui bahwa penilaian mereka
terhadap aspek krusial penutupan tambang urutannya dari yang nilainya tertinggi adalah peningkatan
keterampilan (mean 3.09), sosialisasi rencana penutupan tambang dan pasca tambang (mean 2.94),
keterlibatan dalam rencana penutupan tambang dan pasca tambang (mean 2.77), akses terhadap modal
usaha (mean 2.76), akses terhadap fasilitas bekas tambang (mean 2.71), dan peluang kerja pasca tambang
(mean 2.67).

Tabel 2. Penilaian terhadap aspek krusial penutupan tambang

mean t-value sig. (2 tailed)
peningkatan ketrampilan 3.09 30.12 .000
sosialisasi 2.04 36.67 .000
pelibatan 277 54.36 .000
akses modal 2.76 53.61 .000
akses bekas fasilitas 271 41.32 .000
peluang kerja lainya 267 45.49 .000

Mengingat skala Likert yang digunakan 1-5, dengan rata-rata 3, maka berdasarkan hasil perhitungan
pada Tabel 1 tersebut hanya penilaian terhadap peningkatan keterampilan yang di atas rata-rata (lihat juga
Gambar 2). Jika penilaiannya berdasarkan dikotomi baik dan buruk, dengan nilai di bawah rata-rata 3 adalah
buruk, sebaliknya, di atas rata-rata 3 baik. Maka selain peningkatan keterampilan dalam penilaian
responden adalah dinilai buruk.
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Gambar 2. Diagram radar penilaian terhadap aspek krusial penutupan tambang

Adapun berdasarkan hubungan antara penilaian dengan latar belakang sosial (jenis kelamin, status
pernikahan, usia, tingkat pendidikan, dan penghasilan bulanan) disajikan dalam Tabel 3 seperti di bawah.

Tabel 3. Korelasi penilaian (peningkatan keterampilan) dengan latar belakang sosial

Jenis
kelamin Status Usia Pendidikan Penghasilan
Pearson correlation 255 -.119 -.024 137 .368
Sig. (1-tailed) .005 119 405 .087 .000

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa yang berpengaruh terhadap penilaian baik
responden pada peningkatan keterampilan dipengaruhi oleh gender (jenis kelamin) dan penghasilan
responden, yaitu nilai signifikansinya di bawah 0.05. Demikian pula hubungan antara penilaian peningkatan
keterampilan dan jenis kelamin serta penghasilan juga berkorelasi positif (nilai 0.255 dan 0.368). Hal ini
juga dikuatkan dengan data tabel R untuk pearson correlation dengan responden 100 dan nilai signifikansi
0.05 sebesar 0.195, yaitu lebih kecil dari nilai R pada hasil perhitungan keduanya (0.255 dan 0.386), artinya
ada hubungan atau korelasi.

Hal ini berarti apabila jenis kelaminnya laki-laki maka cenderung menilai penilaian terhadap
peningkatan keterampilan baik. Demikian pula responden dengan penghasilan semakin tinggi, maka
penilaian terhadap peningkatan keterampilan juga baik.

1V. KESIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penilaian masyarakat di sekitar pertambangan (khususnya di
lokasi penelitian) terhadap 6 aspek krusial dalam rencana penutupan tambang dan pasca tambang, yaitu
peningkatan keterampilan, sosialisasi rencana penutupan tambang dan pasca tambang, keterlibatan dalam
rencana penutupan tambang dan pasca tambang, akses terhadap modal usaha, akses terhadap fasilitas bekas
tambang, dan peluang kerja pasca tambang. Dari 6 aspek ttersebut hanya pada aspek peningkatan
keterampilan yang dinilai baik, atau di atas rata-rata. Sedangkan 5 aspek lainnya dinilai buruk.

Adapun yang mempengaruhi penilaian baik tersebut dipengaruhi oleh jenis kelamin dan tingkat
penghasilan. Semakin tinggi penghasilannya, maka semakin baik penilaian terhadap aspek peningkatan
keterampilan.

Sebagai rekomendasinya pihak perusahaan dan pemangku kepentingan lainnya dapat melakukan
evaluasi terhadap 5 aspek lainnya khususnya, yaitu : sosialisasi rencana penutupan tambang dan pasca
tambang, keterlibatan dalam rencana penutupan tambang dan pasca tambang, akses terhadap modal usaha,
akses terhadap fasilitas bekas tambang, dan peluang kerja pasca tambang.

Kedepannya apabila tambang akan ditutup maka sosialisasi terhadap rencana penutupan tambang
dapat dilakukan secara masif, sehingga benar-benar tersosialisasi dengan baik. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya tentang kaitan sosialisasi dan penilaian, yang menyatakan bahwa sosialisasi
berkorelasi positif dengan penilaian [25]. Dalam prakteknya sosialisasi dapat dilakukan secara langsung
atau tidak langsung. Secara langsung artinya pihak perusahaan dan pemerintah menyampaikan secara
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langsung rencana penutupan maupun pasca tambang tersebut. Secara tidak langsung dapat dilakukan
terhadap perwakilan secara berjenjang.

Masyarakat perlu dilibatkan lebih jauh dalam rencana penutupan tambang dan pasca tambang.
Partisipasi masyarakat ini penting dilakukan untuk merubah anggapan-anggapan yang mungkin keliru,
sehingga penilaian masyarakat dapat berubah, sebagaimana masyarakat di sekitar tambang emas di Tasik
Malaya, Jawa Barat [26]. Dengan melibatkan masyarakat, maka mereka juga akan merasa menjadi bagian
dari diri mereka sendiri, sehingga ada rasa sama-sama memiliki.

Masyarakat juga perlu diberi kemudahan dalam mengakses modal usaha dan juga terhadap aset bekas
tambang. Bekas penambangan yang saat ini sudah dijadikan taman, seperti taman Cikaret misalnya,
kedepannya bisa dikonversi agar pengelolaan bisa dipindahtangankan kepada pemerintah lokal, atau
komunitas lokal [27]. Dengan demikian upaya inipun dapat mewujudkan terjadinya peluang kerja atau
usaha yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Enam hal tersebut patut diintegrasikan guna aksi
lebih lanjut rencana penutupan tambang dan pasca tambang.
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